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berbagai tingkat sekolah dasar dan menengah menunjukkan
adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar, pemahaman
konsep, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi setelah
penggunaan model ini. Dengan demikian, Reciprocal Teaching
terbukti relevan dan efektif diterapkan pada pembelajaran
matematika pecahan di kelas 5 SD.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas dan mencapai tujuan sebuah bangsa. Tanpa kualitas pendidikan yang baik, tidak mungkin
untuk mendapatkan indeks pembangunan yang berkualitas, dan kulaitas pendidikan juga merupakan tolak
ukur maju atau tidaknya suatu negara. Menurut Anzelina (2020), pendidikan merupakan langkah untuk
mengubah cara berpikir dan bertindak seorang individu atau kelompok demi perkembangan manusia
melalui metode pengajaran dan pelatihan. Salah satu metode untuk memperbaiki kualitas pendidikan
adalah dengan memperbaiki pengalaman belajar.

Dalam Marzuki (2023), Belajar adalah usaha yang dilakukan dengan kesadaran dan rencana untuk
meningkatkan berbagai kemampuan yang dimiliki seseorang. Proses belajar perlu dirancang dengan cara
yang aktif, kreatif, efisien, dan menyenangkan. Pembelajaran matematika sangat bergantung dari cara
guru mengajarkan kepada siswa. Guru dapat membantu siswa memahami pelajaran matematika. Banyak
cara yang dapat dilakukan seorang guru untuk menyampaikan materi pelajaran yang akan membuat siswa
merasa senang serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa, diantaranya adalah dapat menggunakan
strategi, metode yang tepat serta dibantu dengan media yang mendukung kegiatan belajar mengajar.

Pembelajaran matematika, khususnya materi pecahan, sering menjadi tantangan bagi siswa SD
karena sifatnya yang abstrak. Guru perlu menggunakan model pembelajaran yang mendorong siswa aktif,
berpikir kritis, dan saling bekerja sama. Reciprocal Teaching dinilai mampu menjawab tantangan ini
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melalui strategi empat tahap yaitu memprediksi, bertanya, mengklarifikasi, dan merangkum. Menurut

Jayul (2020 ) guru dapat menyusun model pembelajaran berdasarkan pada kondisi yang ada baik di dalam

maupun di luar sekolah. Pada umumnya guru hanya menggunakan pembelajaran konvensional dalam

kegiatan belajar mengajar namun hal tersebut membuat siswa merasa kurang tertantang untuk aktif dan

kreatif dalam pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dapat menggunakan model
pembelajaran reciprocal teaching.

Menurut Tessya (2018) Dalam penerapannya, model pembelajaran Reciprocal Teaching
menekankan pada tiga aspek penting yang perlu diperhatikan, yakni kemampuan siswa dalam mengingat
informasi, mengembangkan keterampilan berpikir, serta membangun motivasi diri dalam proses belajar.
Dalam model pembelajaran ini, peserta didik mengambil peran sebagai "guru" yang bertugas
menyampaikan materi kepada temannya. Sementara itu, pendidik berfungsi sebagai fasilitator sekaligus
pembimbing yang memberikan dukungan berupa scaffolding. Scaffolding sendiri adalah bantuan yang
diberikan oleh individu yang memiliki pemahaman lebih kepada mereka yang masih belum memahami
atau belum mengetahui suatu konsep. Model pembelajaran reciprocal teaching mengutamakan peran aktif
siswa dalam pemblajaran untuk membangun pemahamannya dan meningkatkan hasil belajar peserta didik
secara mandiri.

Menurut (Utami et al., 2022) hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh peserta didik setelah
melalui proses pembelajaran, yang mencerminkan Tingkat penguasaan terhadap kompetensi yang
diajarkan. Capaian ini dapat diukur melalui tiga domain utama, yaitu pengetahuan (kognitif),
sikap(afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Penilaian terhadap hasil belajar mencerminkan seberapa
jauh siswa memahami. Oleh karena itu, hasil belajar mencerminkan keberagaman individual siswa dalam
menyerap dan mengolah informasi selama proses pembelajaran berlangsung, oleh karena itu mereka
membutuhkan pendiikan yang berbeda-beda pula.

Menurut Badriyah (2020) matematika merupakan salah satu ilmu dasar untuk melatih berpikir
kritis, sistematis,logis, kreatif, dan mempunyai kemampuan bekerja sama yang efektif. Kompetensi
tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelolah dan memanfaatkan
informasi yang doterima. Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui belajar matematika yang
memiliki struktur serta keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya sehingga memungkinkan siswa
terampil berpikir rasional.

LANDASAN TEORI
1. MODEL PEMBELAJARAN
Menurut Helmiati (2022) model pembelajaran dapat diartikan sebagai bentuk keseluruhan

dari suatu proses pembelajaran yang dirancang secara sistematis sejak tahap perencanaan hingga
pelaksanaan, dan disajikan secara khas oleh pendidik. Model ini merupakan wujud konkret dari
penerapan pendekatan, metode, strategi dan teknik pembelajaran yang dibingkai dalam satu
kesatuan. Sebagai kerangka konseptual, model pembelajaran menggambarkan langkah-langkah
yang terstruktur dalam mengorganisasi pengalaman belajar agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan adanya model pembelajaran guru dn perancang
pembelajaran memiliki pedoman yang jelas dalam merencanakan serta melaksanakan proses
belajar mengajar secara efektif dan efisien. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran bukan sekedar
berlangsung secara spontan, tetapi merupakan proses yang memiliki arah, tujuan, dan keteraturan
yang mendukung tercapainya hasil belajar mengajar secara optimal.

Menurut Salamun,dkk (2023) Model pengajaran bisa berbeda-beda tergantung pada dasar
filosofis dan pedagogis yang mendasarinya. Oleh karena itu, kita bisa menyatakan bahwa model
pengajaran adalah sebuah kerangka yang menunjukkan cara sistematis untuk mengatur
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pengalaman belajar demi mencapai tujuan belajar. Model pengajaran memberikan gambaran
tentang seluruh rangkaian atau langlah-langkah yang biasanya dilalui dalam serangkaian kegiatan
pembelajaran.

Dari model pembelajaran reciprocal teaching menurut beberapa ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran reciprocal teaching adalah model pembelajaran yang
terbalik. Dalam model ini, seorang siswa berfungsi sebagai pengajar yang menjelaskan materi
kepada teman-temannya saat pembelajaran berlangsung. Model reciprocal teaching lebih focus
pada proses belajar secara individu dan kelompok melalui empat strategi pembelajaran yaitu
mengajukan pertanyaan, menjelaskan hasil dari diskusi, mengklarifikasikan masalah, dan
merangkum informasi.

2. RECIPROCAL TEACHING
Menurut Khadijah (2020) Reciprocal Teaching adalah pembelajaran yang mengarahkan ke
peserta didik untuk menganalisis konsep dan langkah untuk melakukan, menjelaskan,
memprediksi, dan menyusun pertanyaan terkait dengan konsep pemecahan masalah. Sedangkan
menurut Muhsyanar (2021) Reciprocal Teaching merupakan fokus sistem pembelajaran terhadap
peningkatan kapasitas belajar dan kemampuan metakognisi peserta didik melalui pernyataan yang
dirumuskan dan saling belajar saat proses pembelajaran berlangsung.
Model pembelajaran reciprocal teaching menurut Amin (2022) adalah keterbaruan konsep
pembelajaran yang dapat menggugah peserta didik menjadi kreatif, aktif, mandiri saat
berlangsungnya pembelajaran. Peserta didik berkesampatan untuk lebih dahulu belajar setelah itu
peserta didik tersebut menjelaskan meteri yang sudah dipelajarinya kepada teman-temannya. Guru
hanya menjadi pembimbing dan fasilitator saat pembelajaran berlangsung, guru juga dapat
menjelaskan kepada peserta didiknya jika ada masalah yang belum terjawabkan.
Langkah-langkah dalam menerapkan reciprocal teaching
a. Pembagian Siswa dan Diskusi Kelompok
Siswa diorganisir dalam kelompok kecil. Proses pembagian kelompok didasarkan pada
kemampuan masing-masing siswa. Ini bertujuan agar semua kelompok memiliki tingkat
kemampuan yang serupa. Setelah kelompok terbentuk, mereka diminta untuk mendiskusikan
lembar kerja siswa yang telah diberikan.

b. Membuat Pertanyaan
Siswa diminta untuk membuat pertanyaan mengenai materi yang sedang dibahas, lalu
menyampaikan pertanyaan tersebut di depan kelas.

c. Menyampaikan Hasil Diskusi Kelompok
Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya di hadapan
kelas, sementara kelompok lainnya memberikan tanggapan atau bertanya mengenai hasil yang
telah disampaikan.

d. Mengklarifikasi Masalah
Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang sulit dipahami kepada guru.
Guru mencoba menjawab dengan mengajukan pertanyaan pancingan. Selain itu, guru
melakukan sesi tanya jawab tentang materi yang telah dibahas untuk mengukur pemahaman
siswa terhadap konsep tersebut.

e. Memberikan Soal Latihan Yang Memuat Soal Pengembangan (Predicting)
Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara individu. Spal ini memuat soal
pengembangan dari materi yang akan dibahas. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat
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memprediksi materi apa yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

f.  Menyimpulkan Materi Yang Telah Di Pelajari (Summarizing)
Peserta didik diarahkan untuk menarik kesimpulan dari materi pelajaran yang telah dibahas
sebagai bentuk refleksi dan pemahaman terhadap isi pembelajaran.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penulisan karangan deskripsi perlu
mengikuti tahapan-tahapan tertentu, antara lain memilih topik terlebih, menetapkan tujuan
penulisan, mengumpulkan bahan yang relevan, menyusun kerangka karangan untuk
mempermudah proses penjabaran, dan mengembangkan kerangka tersebut menjadi karangan yang
utuh.

3. HASIL BELAJAR

Hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan utama dan konkret yang ingin dicapai
dalam dunia pendidikan. Untuk mewujudkan hasil belajar yang optimal, terdapat berbagai factor
yang mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Salah satu factor yaitu pemilihan model,
strategi, dan motede pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi yang
diajarkan. Ketepatan dalam memilih dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang relevan tidak
hanya dapat meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga mampu mendorong pencapaian
kompetensi secara lebih maksimal. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu menyesuaikan
metode pembelajaran dengan situasi dan kebutuhan pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat
tercapai secara efektif dan efisien.

Menurut Hamalik (dalam buku Shilfia Alfitry 2020) Hasil belajar merujuk pada perubahan
dalam perilaku individu yang tercermin melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Perubahan ini menunjukkan kemajuan yang lebih baik dibandingkan kondisi
sebelumnya, sebagai tujuan akhir dari kegiatan pembelajaran disekolah, hasil belajar melalui
upaya yang dilakukan secara sadar dan terstruktur, yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang
lebih baik yang biasa dikenal sebagai proses belajar. Oleh karena itu, hasil belajar sering dijadikan
sebagai tolok ukur untuk menilai sejauh mana seorang siswa menguasai materi yang telah
diajarkan. Menurut Purwanto (2023) Hasil belajar merupakan manifestasi dari kemampuan yang
diperoleh sebagai dampak dari perubahan perilaku yang terjadi melalui proses pendidikan.
Kemampuan ini mencakup tiga domain utama, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan).

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang relatif stabil
pada diri seseorang sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Perubahan ini
mencakup aspek-aspek yang dapat diukur melalui alat evaluasi yang sesuai. Hasil belajar diperoleh
setelah mengikuti proses pembelajaran yang membawa perbaikan dalam pengetahuan, sikap, dan
keterampilan siswa. Proses evaluasi belajar siswa menjadi cara utama untuk mengukur hasil
belajar tersebut. Hasil belajar sering kali diukur dengan nilai yang mencerminkan sejauh mana
peserta didik berhasil atau tidak dalam memahami materi yang diajarkan. Melalui hasil belajar ini,
kita dapat mengevaluasi keterkaitan antara keberhasilan siswa dalam belajar dengan kualitas
pengajaran yang diberikan oleh guru.

4. MATA PELAJARAN MATEMATIKA MATERI PECAHAN

Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang sangat penting diajarkan dari sekolah dasar
(SD) hingga perguruan tinggi yang diharapkan mampu membentuk pribadi seseorang agar menjadi
berkualitas. Mrnurut Ginting (2024) pembelajaran matematika harus memberikan kesempatan
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kepada siswa untuk mencari pengalaman tentang matematika agar pelajaran matematika tidak
hanya sebagai pelajaran hafalan atau sekedar rumus saja akan tetapi mengerti cara
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan matematika merupakan sarana
berfikir menentukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pecahan ialah sebuah bilangan yang memiliki pembilang dan penyebut. Materi pecahan
membutuhkan pemahaman yang mendalam karena melibatkan representasi bilangan yang berbeda
dari bilangan bulat. Melalui Reciprocal Teaching, siswa diberi kesempatan untuk bertanya,
menjelaskan, dan merangkum pemahamannya, sehingga mereka dapat mengklarifikasi kesulitan
yang muncul. Hasibuan et al. (2023) menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa
pada materi perbandingan pecahan setelah penggunaan Reciprocal Teaching. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi ini tidak hanya meningkatkan nilai kognitif, tetapi juga melatih kemampuan sosial,
komunikasi, dan kolaborasi siswa dalam memecahkan masalah matematika.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan studi literatur. Studi literatur pada
penelitian ini adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat, serta mengelola data penelitian secara objektif, sistematis, dan kritis tentang
model pembelajaran berbasis reciprocal teaching terhadap hasil belajar siswa kelas V SD pada mata
pelajaran matematika materi pecahan. Penelitian dengan studi literature ini menganalisis secara mendalam
agar mendapatkan hasil yang objektif tentang pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching terhadap
hasil belajar matematika materi pecahan di kelas V SD. Data yang dikumpulkan dan dianalisis merupakan
data sekunder yang berupa hasil penelitian seperti buku, jurnal, artikel, dan situs internet yang relevan
dengan model pembelajaran berbasis reciprocal teaching dan hasil belajar siswa pada materi pecahan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis data dan analisis isi.
Analisis data dimulai dari menganalisis hasil penelitian dari yang paling relevan, relevan, dan cukup
relevan, lalu melihat tahun penelitian yang paling terbaru, lalu membaca abstrak dari penelitian dahulu
untuk dapat memberikan penilaian apakan permasalahan yang dibahas sesuai dengan permasalahan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Penelitian Yang Relevan

NO Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian

1.| Fitriana 2022 Pengaruh  Reciprocal | Reciprocal Teaching
Teaching terhadap | meningkatkan hasil belajar
Hasil Belajar | matematika siswa kelas V

Matematika SD secara signifikan.
2.| Firdausi & Huda 2024 Penerapan Reciprocal | Metode ini meningkatkan
Teaching pada Materi | pemahaman konsep
Pecahan Kelas V Ml pecahan dan Kketerlibatan

aktif siswa.
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3.| Hasibuan et al. 2023 Peningkatan Hasil Rata-rata nilai  posttest
Belajar Pecahan meningkat  dari 71,8
melalui Reciprocal menjadi 79,5, metode
Teaching efektif meningkatkan hasil
belajar
4.) Runtu et al. 2025 Penerapan Reciprocal | Skor post-test rata-rata 87,
Teaching pada Bangun | N-Gain 0,88 (tinggi), siswa
Ruang merasa lebih puas dan aktif
dalam pembelajaran.
5.| Mafarja et al. 2023 Systematic Review | Reciprocal Teaching
Reciprocal Teaching di | terbukti meningkatkan
Berbagai Mata | pemahaman,  kolaborasi,
Pelajaran dan  prestasi akademik

secara konsisten.

Berdasarkan kajian literatur penerapan model Reciprocal Teaching secara konsisten terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika, termasuk materi pecahan di
sekolah dasar. Secara keseluruhan, pola yang muncul dari berbagai penelitian menujukkan bahwa
Reciprocal Teaching mampu meningkatkan hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif (peningkatan nilai
tes dan pemahaman konsep pecahan), afektif (keterlibatan aktif, motivasi belajar, kepuasan terhadap
proses belajar), maupun sosisal (kerja sama dan kolaborasi dalam kelompok). Menurut Khadijah (2020),
Reciprocal Teaching merupakan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
konsep dan langkah pemecahan masalah melalui kegiatan menjelaskan, memprediksi, serta menyusun
pertanyaan. Pendapat ini menegaskan bahwa proses belajar tidak hanya berfokus pada penerimaan
informasi, tetapi juga pada aktivitas berpikir tingkat tinggi yang menuntut siswa mengonstruksi
pengetahuannya sendiri. Sejalan dengan hal tersebut.

Muhsyanar (2021) menyatakan bahwa model Reciprocal Teaching berfokus pada peningkatan
kapasitas belajar dan kemampuan metakognisi peserta didik dengan menekankan proses saling belajar
antarsiswa selama pembelajaran berlangsung. Pandangan ini menguatkan temuan penelitian bahwa
keterampilan refleksi diri dan kesadaran metakognitif siswa berkembang pesat ketika mereka terlibat aktif
dalam kegiatan bertanya, merangkum, dan memprediksi. Amin (2022) menambahkan perspektif lain
dengan menekankan bahwa Reciprocal Teaching merupakan pembaruan konsep pembelajaran yang
mampu menggugah peserta didik menjadi kreatif, aktif, dan mandiri. Dalam model ini, siswa terlebih
dahulu mempelajari materi secara mandiri, kemudian menyampaikan hasil pemahamannya kepada teman-
teman sekelas, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. Peran guru yang lebih
sebagai pendamping ini memungkinkan proses scaffolding, yaitu pemberian dukungan secara bertahap
agar siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih kompleks.

Sementara itu, Helmiati (2022) menggarisbawahi bahwa model pembelajaran merupakan proses
sistematis yang dirancang sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan, sehingga pelibatan aktif siswa
dalam Reciprocal Teaching mencerminkan penerapan model pembelajaran yang direncanakan secara
matang dan terarah. Temuan-temuan literatur yang dianalisis dalam penelitian ini memperkuat pandangan
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para ahli tersebut. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan Reciprocal Teaching konsisten
meningkatkan nilai tes kognitif siswa pada materi pecahan, sekaligus menumbuhkan motivasi dan
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih terampil dalam mengajukan
pertanyaan, berdiskusi, dan mengklarifikasi konsep yang sulit, sehingga tidak hanya pemahaman kognitif
yang berkembang, tetapi juga kemampuan sosial dan kerja sama kelompok

Dengan demikian, hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan Reciprocal
Teaching memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa, terutama dalam materi
pecahan. Siswa menjadi lebih aktif, terlibat dalam diskusi, serta terbiasa berpikir kritis dan reflektif. Hal
ini tidak hanya berdampak pada peningkatan nilai tes, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam
memahami konsep-konsep matematika secara lebih mendalam.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian kajian literatur ini dapat disimpulkan bahwa penelitian menunjukkan
bahwa Reciprocal Teaching efektif meningkatkan hasil belajar matematika siswa, termasuk materi
pecahan di kelas 5 SD. Keefektifan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif, di mana siswa dituntut
melakukan kegiatan kognitid dan kolaboratif untuk memahami materi. Dengan empat strategi utama
(bertanya, menjelaskan, memprediksi, merangkum) yang dijalankan siswa bergiliran, Reciprocal
Teaching mengaktifkan peran siswa sebagai pusat pembelajaran. Hal ini selaras dengan karakteristik
materi pecahan yang bersifat abstrak, siswa SD cenderung kesulitan memahami pecahan jika hanya
disajikan secara konvesional. Oleh karena itu, metode yang menekankan pemecahan masalah bersama dan
diskusi, seperti Reciprocal Teaching, membantu siswa membangun konsep pecahan secara bertahap dan
konkret.

Selain itu, Reciprocal Teaching memperhatikan kebutuhan perkembangan siswa SD yang
membutuhkan pembelajaran kontekstual dan menyenangkan. Dengan bekerja dalam kelompok kecil dan
berperan aktif, siswa dapat mengembangkan motivasi dan kemampuan metakognitif mereka. Pendekatan
ini juga memungkinkan guru memberikan scaffolding berupa bantuan bertahap, sehingga siswa yang
awalnya kesulitan pada operasi pecahan dapat memahami konsep dasar secara mendalam. Sebagai
kesimpulan, Reciprocal Teaching tidak hanya efektif meningkatkan skor belajar, tetapi juga mendukung
tujuan pendidikan matematika SD mengembangkan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis,
dan kolaborasi antarsiswa. Model ini direkomendasikan sebagai alternatif strategi yang sesuai untuk
menangani tantangan abstraksi materi pecahan sekaligus memenuhi gaya belajar aktif anak usia sekolah
dasar.
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